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Teknologi wifi tidak hanya digunakan pada kantor, perusahaan,
rumah. Tetapi juga cocok untuk digunakan pada lingkungan
pendidikan yaitu sekolah untuk memudahkan guru maupun
siswa dalam proses belajar mengajar dan untuk mendapatkan
informasi melalui internet. Perkembangan teknologi jaringan
komputer saat ini begitu cepat. Tiap hari kita dihadapkan
dengan kebutuhan akan berbagai macam informasi, baik secara
tertulis maupun visual. Salah satu media yang menjadi sumber
informasi ialah internet yang dapat melakukan berbagai macam
aktivitas bagi kita seperti browsing, chatting, surfing, blogging
dan lain sebagainya. Metode yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data secara langsung di
lapangan dengan menggunakan peralatan yang sesuai untuk
mengukur parameter QoS secara real-time.
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1. PENDAHULUAN

Undang-undang Republik Indonesia Nomor. 11 tahun 2008 tentang informasi dan

transaksi elektronik sudah diatur dalam bab VII perbuatan yang dilarang, pasal 30 ayat
(3), dinyatakan bahwa “Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak atau melawan hukum
mengakses komputer dan/atau sistem elektronik dengan cara apapun dengan melanggar,
menerobos, melampaui, atau menjebol sistem pengamanan”. Penggunaan akses internet
(interconnection networking) dengan jasa wifi (wireless fidelity) berkembang sangat
cepat sejalan dengan kebutuhan sistem informasi sekarang(Panjiono, 2022). Banyak
yang sudah memanfaatkan wifi pada jaringan masing-masing pengguna. Tidak sedikit
yang belum memperhatikan keamanan dalam komunikasi pertukaran data pada jaringan
wifi tersebut.

Teknologi wifi tidak hanya digunakan pada kantor, perusahaan, rumah. Tetapi juga
cocok untuk digunakan pada lingkungan pendidikan yaitu sekolah untuk memudahkan

guru maupun siswa dalam proses belajar mengajar dan untuk mendapatkan informasi
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melalui internet(Hariyadi & Hariyati, 2020). Perkembangan teknologi wifi saat ini
sangat pesat sejalan dengan kebutuhan sistem informasi yang mobile. Teknologi wifi
banyak di aplikasikan untuk hotspot komersil, ISP (internet service provider), kampus-
kampus, perkantoran, termasuk sekolah namun hanya sebagian pengelola jaringan yang
memperhatikan keamanan komunikasi data pada jaringan wifi tersebut.

Perkembangan teknologi jaringan komputer saat ini begitu cepat. Tiap hari Kita
dihadapkan dengan kebutuhan akan berbagai macam informasi, baik secara tertulis
maupun visual(Panjiono, 2022). Salah satu media yang menjadi sumber informasi ialah
internet yang dapat melakukan berbagai macam aktivitas bagi kita seperti browsing,
chatting, surfing, blogging dan lain sebagainya. Internet yang merupakan salah satu yang
memanfaatkan teknologi jaringan komputer semakin familiar dengan para user dari
berbagai macam kalangan diseluruh dunia.

Jaringan wifi memiliki beberapa kelemahan dibandingkan dengan jaringan kabel.
Jaringan wifi juga rentan terhadap masalah keamanan jaringannya. Karena dalam
pengamanan, penulis tidak dapat melihat gelombang radio yang digunakan dalam
pertukaran data. Tetapi jaringan wifi sangat membantu dalam proses penggunaannya
dilihat dari sistem yang efisien dan efektif karena mudah dibawa dan lebih
praktis(Panjiono, 2022). Jaringan wifi menawarkan berbagai kemudahan dalam
penggunaannya, akan tetapi masih ada kendala yang ditemui dalam penggunaan jaringan
tersebut. Kekurangan jaringan wifi dibagi menjadi dua jenis yaitu kelemahan pada
konfigurasi dan kelemahan pada jenis enkripsi yang digunakan. Salah satu contoh
penyebab kelemahan pada konfigurasi yaitu karena sekarang ini untuk membangun
sebuah jaringan wireless fidelity (wifi) mudah. Saat ini sudah banyak orang yang
membuat dan menyediakan produk atau aplikasi peretas wifi. Biasanya seringkali wifi
yang dipasang masih menggunakan setting default bawaan penyedia layanan atau
pembuat seperti IP Address (internet protocol), SSID (service set IDentifier), tanpa
enkripsi untuk login atau masuk ke jaringan wifi tersebut.

Menurut Ahmad sobari selaku kepala laboratorium komputer di MAN 5 CIREBON,
sistem jaringan masih menggunakan sistem proteksi satu password untuk semua
pengguna di ruangan yang terdapat jaringan wifi untuk mengakses jaringan internet,
pengaksesan jaringan dengan bebas membuat koneksi internet yg terhubung menjadi
lambat akibat overload. Dimana jaringan seperti ini dapat diretas oleh orang yang tidak
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bertanggung jawab, dan belum memiliki keamanan jaringan yang optimal. Maka
diperlukan suatu alat yang dapat mengatur dan menganalisis sistem keamanan jaringan
wifi yang ada. Untuk itu penulis perlu menganalisis lebih lanjut pada jaringan di lokasi
penelitian, tepatnya MAN 5 CIREBON untuk membangun jaringan dengan
memanfaatkan sistem konfigurasi yang ada di perangkat mikrotik agar jaringan wifi
tersebut tidak mudah diretas dan dapat terkontrol.

Untuk dapat melayani banyak siswa, MAN 5 CIREBON memberikan fasilitas
sejumlah 2 access point yang tersebar pada titik-titik tertentu. Namun demikian,
manajemen bandwidth yang diterapkan secara Shared Unlimited mengakibatkan
terjadinya “rebutan” bandwidth sehingga akses internet menjadi tidak stabil dan bahkan
terkadang terasa lambat apabila ada banyak user yang mengakses access point yang sama
pada saat yang bersamaan begitu juga sebaliknya(Terapan et al., 2023). Selain itu,
terkadang jaringan WLAN tidak dapat digunakan untuk mengakses internet walaupun
hal tersebut jarang sekali terjadi. Di beberapa lokasi seperti pada area timur Jurusan
Pendidikan Teknik Mesin dan Otomotif juga masih terdapat area yang belum tercakup
oleh jaringan WLAN atau blind spot. Adanya perangkat jaringan yang masih dapat
terkena interferensi dari perangkat lain juga dapat mengakibatkan koneksi internet

menjadi tidak lancar.

2. METODELOGI

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif ini salah satu jenis penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal
hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif bisa diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
sudah ditetapkan.

Pada tahap pengumpulan data, peneliti membutuhkan data yang tepat agar penelitian
berlangsung sesuai dengan perumusan masalah yang sudah ditentukan. Dalam
melakukan pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan studi
literatur. Pada tahap wawancara, peneliti akan melakukan pertemuan dan wawancara

kepada pihak yang berhubungan dengan sistem jaringan. Observasi atau pengamatan
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dilakukan diruangan MAN 5 Cirebon. Pada tahap studi literatur, peneliti melakukan
analisis dari jurnal — jurnal penelitian sejenis yang telah ada sebelumnya. Kemudian
peneliti melakukan perbandingan dan sebagai acuan pembelajaran. Analisis data yang
dilakukan pada tahap ini adalah peneliti melakukan analisa terhadap jaringan WLAN
dengan menggunakan software wireshark. Kemudian teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini merujuk pada standarisasi penelitian versi TIPHON yang
sudah dirumuskan seperti delay dan packet loss.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dapa mendukung penelitian
analisis QoS jaringan WLAN di MAN 5 Cirebon adalah wawancara, observasi dan studi
literature. Pada tahap wawancara, peneliti akan melakukan pertemuan dan wawancara
kepada pihak yang berhubungan dengan sistem jaringan.

Observasi atau pengamatan dilakukan diruangan MAN 5 Cirebon. Pada tahap studi
literatur, peneliti melakukan analisis dari jurnal — jurnal penelitian sejenis yang telah ada
sebelumnya. Kemudian peneliti melakukan perbandingan dan sebagai acuan
pembelajaran. Monitoring jaringan WLAN vyang terdapat di MAN 5 Cirebon
menggunakan software Axence NetTools. Alat yang dibutuhkan dalam melakukan
proses monitoring adalah Laptop HP Pavillion G4-1050tu, HDD 500GB, RAM 6 GB,
Access Point, Sistem Operasi Windows 7 Ultimate 32bit, Software Wiresharks,

Browser.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data secara langsung di lapangan
dengan menggunakan peralatan yang sesuai untuk mengukur parameter QoS secara real-
time. Dengan memahami kondisi aktual dari QoS jaringan MAN 5 Cirebon, Staff dapat
mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengoptimalkan kualitas layanan,
sehingga memenuhi dan melampaui harapan pengguna. Sebelum penelitian
dilaksanakan, peniliti terlebih dahulu melakukan wawancara dengan staff IT yang
bertanggung jawab melakukan pemeliharaan jaringan untuk mengetahui bentuk
topologi dan beberapa masalah jaringan WLAN di MAN 5 Cirebon.

Setelah melakukan observasi dapat diketahui topologi jarinan WLAN di MAN

5 Cirebon saat ini adalah sebagai berikut :
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a. Internet atau ISP, di SMA 5 Kota Cirebon sumber internet menggunakan Indibiz
dengan kapasitas 150mbps

b. Mikrotik Rb1100ahx, bertujuan untuk memanage jaringan internet agar terbagai
secara merata dan sesuai dengan QOS yang ditetapkan.

c. Server, untuk menjankan website

d. 2 switch manageable ruijie, untuk mengatur keluar masuknya jaringan via
VLAN.

e. 10 akses point, untuk menyebarkan sinyal wifi agar bias dipakai untuk semua

siswa

==
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Gambar 1
Topologi jaringan WLAN MAN 5 Cirebon

Berikut adalah hasil penelitian jaringan WLAN di MAN 5 Cirebon dengan
menggunakan Software Wireshark 4.2.4 yang dilaksanakan pada tanggal 26 September-
28 Oktober 2023.

Proses monitoring pada Access Point MAN 5 Cirebon ini dilaksanakan mulai pada
pukul 09.00 WIB hingga pukul 15.00 WIB selama 5 menit untuk mengambil sampel dan
menggunakan 2 metode yaitu menggunakan jaringan Lokal dan IP Publik, berikut hasil

ini hasil yang didaptkan
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Gambar 2
Hasil Throughput Lokal

a. Throughput
Throughput=Packed received kb/Time Trasmitted
sThroughput=1219699 Bytes428.273 sThroughput= 2847.947
BytesThroughput= 2847.947 Bytes :1000Throughput= 2.847947 (kbps)

b. Packet Loss
Packet Loss= Packet transmitted-Packet received/Packet transmitted x
100%Packet Loss= 2415-24152415 x 100% Packet Loss= 02415 x 100%Packet
Loss=0%

c. Delay
Delay=Waktu 2-Waktu 1Delay= 0.032055 - 0.000000 = 0.032055 secRata-rata
Delay=Total DelayPacket ReceiveTotal Delay=penjumlahan seluruh DelayTotal
Delay= 428.272984 secRata-rata Delay=Total DelayPacket ReceiveRata-rata
Delay=428.272984 sec2415Rata-rata Delay= 0.17733871 sec

d. Jitter
Total Jitter= Delay 2-Delay 1Total jitter= -0.764887 secTotal jitter=-0.764887
x 1000Total Jitter=-764.887 ms

Rata-rata Jitter= Total Jitter sTotal Paket yang diterima - 1Rata-rata Jitter= -
0.764887 sec2415-1 Rata-rata Jitter= - 0.000316855 sRata-rata Jitter= -
0.000316855 s x 1000Rata-rata Jitter= -0.316854598 ms

Journal homepage: https://cer.ipbcirebon.ac.id/



82 O3 ISSN: 2961-9203

IP Publik adalah ip yang dapat bisa diakses secara online, dan bertujuan

mengonlinekan ip local ke internet agar bisa diakses diluar jaringan sekolah.

- VITESaT - papng =
Encapsulation: Ethernet
Tim
First packet: 2024-04-11 11:02:56
Last packet: 2024-04-11 11:07:16
Elapsed: 00:04:19
Captur
Hardware: Intel(R) Core(TM) i5-4300U CPU @ 1.90GH:z (with S3E4.2)
0s: 64-bit Windows 10 (22H2), build 19045
Application: Dumpcap (Wireshark) 4.2.4 (v4.2.4-0-g1feSbceBd663)
Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit (snaplen
Wi-Fi 0(00%) nene Ethernet 262144 bytes
Statistics
Messuremen t Captured Displayed Marked
Packets 3062 3062 (100.0%) -
Time span, s 259,602 259.602 —
Average pps 118 118 -
Average packet size, B 264 264 —
Bytes 807672 807672 (100.0%) 0
Average bytes/s 3110 3110 —
Average bits/s Mk 2k -
v

Hasil Througput IP Public

a. Throughput
Throughput=Packed received kb/Time Trasmitted
sThroughput=807672  Bytes259.692 sThroughput=  3,110.115059378032
BytesThroughput= 3,110.115059378032 Bytes :1000Throughput= 3.110 (kbps)

b. Packet Loss
Packet Loss= Packet transmitted-Packet receivedPacket transmitted x
100%Packet Loss= 3062-30623062 x 100% Packet Loss= 03062 x 100%Packet
Loss=0%

c. Delay
Delay=Waktu 2-Waktu 1Delay= 0.045021 - 0.000000 = 0.045021 secRata-rata
Delay=Total DelayPacket ReceiveTotal Delay=penjumlahan seluruh DelayTotal
Delay= 259.692356 secRata-rata Delay=Total DelayPacket ReceiveRata-rata
Delay=259.692356 sec3062Rata-rata Delay= 0.0847965382103201 sec

d. Jitter
Total Jitter= Delay 2-Delay 1Total jitter= -0.92243Total jitter= -0.92243 x
1000Total Jitter=-922.43 ms
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Rata-rata Jitter= Total Jitter sTotal Paket yang diterima - 1Rata-rata Jitter= -
0.92243 sec3062-1 Rata-rata Jitter= -0.000301349 sRata-rata Jitter= -
0.000301349 s x 1000Rata-rata Jitter=-0.301349232 ms

Tabel 1
Hasil
No QOS Lokal Keterangan  IP Publik  Keterangan
1  Throughput 2.847947 (kbps) bad 3.110 (kbps) bad
2 Packet Loss 0% perfect 0% perfect
3 Delay 0.177 sec perfect 0.084796 sec perfect
4 Jitter -0.3169 ms perfect -0.30135 ms perfect

Dari table di atas bias diambil kesimpulan jaringan WLAN di MAN 5 Cirebon
menurut THIPON Sangat Memuaskan. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi kontribusi penting bagi pengembangan di lingkungan MAN
5 Cirebon serta memberikan rekomendasi yang berbasis data untuk peningkatan layanan
di masa depan.

Note: untuk Throughtput kecil penulis menggunakan Ping untuk terhubung ke server

4. KESIMPULAN
Dari Hasil analisis quality Of Service jaringan WLAN MAN 5 Cirebon dapat diambil
kesimpulan bahwa Quality Of Service jaringan WLAN di MAN 5 Cirebon termasuk

dalam Kategori sangat memuaskan Menurut TIPHON
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